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Abstract 

The COVID-19 pandemic has affected the social, political sector and almost paralyzed 

the economic sector. In the second quarter of 2020, modern countries such as America, 

Singapore, Germany, France, and Italy have entered a recession. Many countries' 

economic growth has contracted due to the influence of restrictions on human 

movement. This study will examine the impact of the COVID-19 pandemic on 

Indonesia's national economy. Using Mc Nemar's test statistics shows whether the 

COVID-19 pandemic is affecting the Indonesian economy, especially the economy of 34 

provinces. Statistical tests will also be used to see the effect of the COVID-19 pandemic 

on 17 categories in the GRDP of the Business Field. The study concludes from the 

results of Mc Nemar's statistical test that the COVID-19 pandemic affects the 

Indonesian economy and the economy of 34 provinces with a significance result of less 

than 0.05. Mc Nemar's statistical test also proved that 17 categories/sectors were 

affected due to the covid pandemic (significance below 0.05). Meanwhile, the sectors 

most severely affected are transportation, provision of accommodation and food and 

drink, company services, and other services. These four sectors had economic growth 

rates contracted to double digits when entering the second quarter of 2020. 
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Abstrak 

Pandemi covid-19 sudah mempengaruhi sektor sosial, politik dan hampir melumpuhkan 

sektor ekonomi. Pada triwulan kedua tahun 2020 negara-negara modern seperti 

Amerika, Singapura, Jerman, Perancis dan Italia sudah memasuki resesi. Pertumbuhan 

perekonomian negara banyak yang mengalami kontraksi karena pengaruh pembatasan 

pergerakan manusia. Kajian ini akan meneliti pengaruh pandemi covid-19 terhadap 

perekonomian nasional Indonesia. Dengan menggunakan statistik uji Mc Nemar akan 

dilihat apakah benar pandemi covid-19 mempengaruhi perekonomian Indonesia, 

khususnya terhadap perekonomian 34 provinsi. Uji statistik juga akan digunakan untuk 

melihat pengaruh pandemi covid-19 terhadap 17 kategori dalam PDRB Lapangan 

Usaha. Penelitian menyimpulkan dari hasil uji statistik Mc Nemar pandemi covid-19 

berpengaruh terhadap perekonomian Indonesia dan perekonomian 34 provinsi dengan 

hasil signifikansi kurang dari 0,05. Uji statistik Mc Nemar juga membuktikan bahwa 17 
kategori/sektor terdampak karena pandemi covid (signifikansi di bawah 0,05). 

Sedangkan sektor yang paling parah terdampak adalah transportasi, penyediaan 

akomodasi dan makan minum, jasa perusahaan serta jasa lainnya. Keempat sektor 

tersebut memiliki laju pertumbuhan pertumbuhan ekonomi terkontraksi hingga dua digit 

ketika memasuki triwulan kedua tahun 2020. 
 

Kata kunci: Mc Nemar, Pandemi Covid-19, Pertumbuhan ekonomi 
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PENDAHULUAN 

Pada 12 Maret 2020 akhirnya WHO mengumumkan secara resmi bahwa virus 

corona merupakan permasalahan global dan disebut pandemi covid-19. Corona sudah 

menginfeksi lebih dari 30 juta orang dan membunuh lebih dari satu juta penduduk dunia 

(https://www.bbc.com/indonesia/dunia). Pandemi covid-19 menjadi bel peringatan bagi 

ketidakstabilan sosial, politik terlebih pada sektor ekonomi.  

Pada sektor ekonomi pandemi covid-19 sudah mempengaruhi laju pertumbuhan 

ekonomi. Banyak negara pada triwulan kedua tahun 2020 mengalami kontraksi, bahkan 

ada negara yang sudah mengalami resesi seperti  Jerman, Perancis, Italia, Jepang, 

Hongkong, Singapura dan Filipina (https://www.kompas.com/tren/read/2020/08/07/). 

Pertumbuhan ekonomi negatif berturut-turut selama dua triwulan (resesi) diakibatkan 

oleh melemahnya sektor-sektor ekonomi sebagai dampak virus corona. Kebijakan 

karantina wilayah dan pembatasan pergerakan manusia berakibat kurang baik pada 

sektor transportasi, industri, perdagangan dan sektor ekonomi lainnya. 

Tabel 1. Pertumbuhan ekonomi selama Q3 Tahun 2019 - Q2 Tahun 2020 

 
Sumber : https://id.tradingeconomics.com 

 

Sementara itu beberapa negara ASEAN kondisinya beragam. Vietnam dan 

Malaysia merupakan salah satu negara tetangga yang bisa mempertahankan 

pertumbuhan ekonominya dalam kondisi positif ketika awal pandemi terjadi. Namun 

Malaysia dan Indonesia pun akhirnya mengalami kontraksi ketika memasuki kuartal 

kedua. Vietnam masih bertahan di tengah gempuran corona pada kuartal kedua 

walaupun laju pertumbuhan ekonominya mendekati nol persen. 

Perekonomian dalam negeri Indonesia sendiri dipengaruhi juga oleh efek 

lockdown (karantina wilayah). Pembatasan sosial berupa larangan berkerumun, 

mengurangi aktivitas keramaian, bepergian antar daerah dan menurunnya pelayanan 

publik akan berdampak signifikan terhadap roda perekonomian. Masyarakat diminta 

tidak mengadakan travelling dan kunjungan ke daerah lain. Penurunan tingkat 

kunjungan baik wisatawan domestik maupun asing juga memberikan andil terhadap 

kondisi dunia wisata. Secara otomatis sektor di sekitar bisnis wisata juga terimbas 

seperti akomodasi (perhotelan), restoran (penyedia makan dan minum), bisnis ekonomi 

kreatif (cinderamata dan pusat oleh-oleh) serta sektor transportasi.  

https://www.kompas.com/tren/read/2020/08/07/
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Padahal sektor transportasi merupakan denyut nadi perekonomian. Ketika sektor 

ini mulai terganggu akan menghambat pertumbuhan dan kemajuan sektor lainnya. 

Dengan membatasi pergerakan manusia sama halnya menghentikan roda perekonomian. 

Tanpa transportasi, sektor perdagangan akan macet, sektor industri akan kehilangan 

mata rantai distribusi ke konsumennya, sektor jasa tidak bisa berkembang serta sektor 

pertambangan akan stagnan karena tidak terjadi penyerapan Bahan Bakar Minyak 

(BBM). 

Penelitian tentang implikasi pandemi covid-19 terhadap perekonomian sudah 

dilakukan oleh banyak pihak. Namun, rata-rata menggunakan metodologi literature , 

display data, reduksi, kliping berita dan verifikasi dari penelitian lain. Seperti kajian 

oleh Nur Rohim Yunus dkk tentang kebijakan pemberlakuan lockdown sebagai 

antisipasi penyebaran virus covid-19 (Yunus & Rezki, 2020). Demikian juga kajian oleh 

Syafrida dalam jurnal SALAM (Syafrida, 2020) tentang bagaimana mengatasi dan 

melawan dampak pandemi covid-19.  

Konsekuensi ekonomi yang harus ditanggung karena adanya pandemi covid-19 

antara lain penurunan pendapatan, meningkatnya pengangguran, gangguan transportasi, 

jasa dan manufaktur industri (Pak et al., 2020). Maria Nicola dkk juga meneliti tentang 

dampak pandemi covid-19 terhadap sosial dan ekonomi. Hasil penelitiannya 

menyimpulkan pandemi covid-19 telah memicu krisis ekonomi dan resesi. Pembatasan 

sosial, isolasi mandiri dan pembatasan perjalanan telah meyebabkan berkurangnya 

tenaga kerja hampir di semua sektor ekonomi dan menyebabkan banyak pekerjaan yang 

hilang (Nicola et al., 2020). Kajian pengaruh pandemi covid-19 terhadap kehidupan 

sehari-hari juga dilakukan oleh A.Haleem dalan jurnal Current Medicine Research and 

Practice. Bagaimana virus corona mampu mempengaruhi kehidupan sehari-hari dan 

memperlambat ekonomi global. Negara-negara melarang berkumpulnya orang demi 

mematahkan kurva penambahan pasien covid-19 (Haleem et al., 2020). 

BAPPENAS juga membuat satu jurnal edisi khusus tentang pandemi covid-19. 

Kajian yang diulas pun beragam seperti penelitian Laila dkk tentang dampak pandemi 

covid-19 terhadap industri migas (Laila & Nugroho, n.d.). Tinjauan ketahanan nasional 

terhadap bencana (Hadi, 2020) yang mengambil kesimpulan perlunya kerangka 

regulasi, kerangka kelembagaan dan kerangka pembiayaan yang tepat dan bersinergi 

untuk menanggulangi dampak pandemi covid-19. Penelitian lain mengungkap 

pentingnya pembangunan akses air bersih (Purwanto, n.d.) dan kondisi usaha PETI 

(Pertambangan Tanpa Ijin) di tengah pandemi (Nugroho & Nugroho, 2020) 

Kajian yang mengulas dampak pandemi covid-19 secara nasional juga dapat 

ditemukan dalam jurnal ekonomi Universitas Borobudur berjudul “Covid-19 dan Arah 

Ekonomi Indonesia” (Sutrisno, 2019). Jurnal tersebut menyimpulkan bahwa pandemi 

covid-19 dapat dijadikan momentum transformasi perubahan arah dan kebijakan 

pembangunan ekonomi dengan mengutamakan produk dalam negeri. Penghitungan 

kerugian dan dampak akibat corona tertuang dalam penelitian wibowo hadiwardoyo. 

Kajian yang membahas langkah-langkah yang harus dilakukan untuk meminimalisir 

kerugian ekonomi yang semakin besar (Hadiwardoyo, 2020). Engkus dkk juga berusaha 

memotret efektivitas kebijakan mitigasi penyebaran dan apa dampak covid-19 terhadap 

kondisi sosial ekonomi Indonesia (Engkus et al., 2019). Sementara hasil penelitian dari 

Shinta Rahmadia menyimpulkan virus corona sangat mempengaruhi perekonomian, 

utamanya 3 sektor yang terdampak yaitu sektor pasar modal, perdagangan surat utang 

dan perdagangan emas ((Rahmadia et al., 2020). 

Secara global, penelitian tentang pandemi covid antara lain laporan tentang 

kapasitas keamanan kesehatan dalam konteks pandemi covid-19 yang berisi juga 
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analisis peraturan kesehatan internasional data laporan tahunan dari 182 negara (Kandel 

et al., 2020). Indranil Chakraborty dan Prasenjit Maity dalam jurnal Science of the Total 

Environment juga mengangkat isu pandemi covid-19 sebagai bencana kesehatan global 

yang paling krusial. Pandemi covid-19 dianggap tantangan terbesar umat manusia sejak 

Perang Dunia kedua, menimbulkan dampak pada kesehatan, ekonomi, lingkungan dan 

sosial bagi manusia (Chakraborty & Maity, 2020). 

Penelitian ini akan fokus mengangkat kondisi perekonomian nasional Indonesia 

pra dan pasca pandemi covid-19. Metodologi yang dipakai merupakan uji statistik Mc 

Nemar. Uji ini akan membandingkan kondisi perekonomian Indonesia sebelum dan 

sesudah terjadi wabah corona. Data yang digunakan merupakan data sekunder dari 

Badan Pusat Statistik yang dapat dengan mudah diperoleh dari laman websitenya. Data 

yang dipergunakan merupakan data pertumbuhan ekonomi q to q, y on y dan c to c. 

Secara deskriptif juga akan diamati data pariwisata berupa data Tingkat Penghunian 

Kamar (TPK) dan data transportasi baik udara, laut dan darat.  

Tujuan penelitian menganalisis dampak pandemi covid-19 sehingga dapat 

diketahui pengaruhnya terhadap perekonomian dan melihat sektor ekonomi apa saja 

yang terdampak. Penelitian ini akan mengamati apa saja implikasi pandemi covid-19 

terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia dengan beberapa pertanyaan mendasar 

sebagai berikut: 1).Apakah pandemi covid-19 berpengaruh secara langsung terhadap 

perekonomian Indonesia?, 2).Apakah pandemi covid-19 juga berpengaruh terhadap 

perekonomial regional (34 provinsi)?, dan 3).Apa saja sektor yang terdampak ? 

 

METODE 

Penelitian akan membandingkan 2 kondisi yang berbeda yaitu sebelum terjadi 

wabah corona dan sesudah terjadinya pandemi covid 19. Data yang dipakai merupakan 

data laju pertumbuhan ekonomi Indonesia dan laju pertumbuhan ekonomi 34 provinsi. 

Pertumbuhan ekonomi yang dianalisis merupakan laju pertumbuhan y on y, q to q dan c 

to c. Analisis data akan menggunakan statistik deskriptif dan statistik inferensia berupa 

uji statistik Mc Nemar. Sedangkan pengolahan data menggunakan IBM SPSS Statistic 

Base 22.0. 

Uji statistik Mc Nemar merupakan salah satu alat statistik nonparametrik yang 

dipakai untuk menguji perbedaan dua sampel berpasangan dalam bentuk skala nominal. 

Uji Mc Nemar diperkenalkan oleh Quinn Mc Nemar tahun 1947. Uji dilakukan pada 2 

kelompok/kategori pada sampel yang berhubungan. Skala pengukurannya memakai 

jenis nominal (binary respon) dengan tabel silang 2x2. 

Uji Mc Nemar akan digunakan untuk mengukur keadaan sebelum dan sesudah 

suatu perlakuan diterapkan pada obyek. Dalam hal ini menganggap obyeknya adalah 

pertumbuhan ekonomi dan treatmentnya merupakan pandemi covid-19. Rumus yang 

digunakan yaitu : 

 

 
Keterangan: 

X2 = Nilai khi-kuadrat hasil perhitungan 

A = Obyek yang menampilkan perubahan dari positif menjadi negatif 

D = Obyek yang menampilkan perubahan dari jawaban negatif menjadi positif 

2 = Konstanta 
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Asumsi yang digunakan pada uji statistik Mc Nemar yaitu: 1).Harus ada 2 sampel yang 

dependen/berpasangan dan memiliki karakteristik yang mirip, 2).Skala data yang 

digunakan adalah nominal atau ordinal, 3).Data tidak harus berdistribusi normal. 

Mc Nemar test merupakan uji non parametrik yang digunakan untuk menguji 

dua buah populasi/sampel yang berpasangan. Dalam uji rancangan penelitian 

dinyatakan dengan “sebelum pandemi” dan “sesudah pandemi”. Penelitian ini 

menggunakan periode triwulan kedua tahun 2019 sebagai pencerminan kondisi sebelum 

pandemi. Triwulan kedua tahun 2020 mewakili kondisi sesudah pandemi covid-19 

terjadi. Jika nilai exact signifikansi kurang dari 0,05 berarti pandemi covid-19 

berpengaruh terhadap perekonomian. Hipotesis yang digunakan sebagai berikut: 

 

Hipotesis 1 

H0 = Tidak terdapat perubahan kondisi pertumbuhan ekonomi Indonesia antara sebelum 

dan sesudah terjadinya pandemi covid-19 

H1 = Terdapat perubahan kondisi pertumbuhan ekonomi Indonesia antara sebelum dan 

sesudah terjadinya pandemi covid-19 

 

Hipotesis 2 

H0 =Tidak terdapat perubahan kondisi pertumbuhan ekonomi pada 34 provinsi di 

Indonesia antara sebelum dan sesudah terjadinya pandemi covid-19 

H1 =Terdapat perubahan kondisi pertumbuhan ekonomi pada 34 provinsi di Indonesia 

antara sebelum dan sesudah terjadinya pandemi covid-19 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kondisi ekonomi Indonesia pada tahun 2019 cukup stabil pada angka kisaran 5 

persen. Memasuki triwulan pertama tahun 2019 laju pertumbuhan ekonomi mencapai 

5,07 persen. Bertahan hingga akhir triwulan IV 2019 yang mengalami perlambatan 

hingga 4,97 persen.  

 

 
Sumber : BPS, 2020(diolah) 

Gambar 1. Perkembangan laju pertumbuhan triwulanan Indonesia (y on y, q to q dan c 

to c), 2019-2020 

 

Perlambatan tersebut semakin landai hingga awal tahun 2020 ditandai dengan 

turunnya angka pertumbuhan hingga 2,97 persen. Perang dagang China dan Amerika 

Serikat, ketidakstabilan harga minyak dunia, menurunnya permintaan komoditi ekspor 

merupakan beberapa faktor eksternal yang membuat ekonomi RI melambat. 

Banyaknya bencana seperti gempa bumi, kemarau panjang, kabut asap dan 

situasi politik dalam negeri yang kurang mendukung membuat perekonomian Indonesia 
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tahun 2019 dalam kondisi kurang kondusif. Perlambatan tersebut semakin terasa saat 

tanggal 2 Maret 2020 presiden Jokowi mengumumkan kasus corona pertama kali, dan 

berakibat langsung pada sektor ekonomi RI. Semua dihentikan, belajar, bekerja dan 

beribadah dari rumah.  

 

 
Sumber : BPS, 2020(diolah) 

Gambar 2. Laju pertumbuhan ekonomi Provinsi-Provinsi di Indonesia (y on y), 

Triwulan pertama 2020 

 

Pada saat Triwulan 1 tahun 2020 provinsi yang mengalami kontraksi adalah Bali 

dan DI Yogyakarta. Dua provinsi yang terkenal dengan destinasi wisatanya. Menurut 

Kemenparekraf sektor wisata dianggap sektor yang paling dulu kena efek dari pandemi 

covid-19 dan paling terakhir pulihnya. Pada triwulan I 2020 Provinsi Bali mengalami 

laju pertumbuhan -1,14 persen dan Yogyakarta -0,17 persen. Pembatasan pergerakan 

manusia membuat travelling dan kunjungan orang ke suatu wilayah menurun. 

Himbauan presiden untuk beraktivitas hanya di rumah saja berdampak pada 

perekonomian Bali dan Yogyakarta yang selama ini hidup dari sektor pariwisata. Ada 

20 provinsi yang bertahan dengan kondisi laju pertumbuhan ekonomi di atas nasional. 

Sedangkan sisanya berada di bawah nasional dengan kondisi laju pertumbuhan berkisar 

antara 1 hingga 2 persen. 

Pembatasan sosial berskala besar (PSBB) dan karantina wilayah yang dilakukan 

pada beberapa provinsi di Indonesia membuat sektor ekonomi semakin melambat. Hal 

tersebut mulai terlihat ketika memasuki triwulan kedua tahun 2020. Laju pertumbuhan 

ekonomi Indonesia berada pada posisi minus 5,32 persen. Hanya Provinsi Papua dan 

Papua Barat yang pertumbuhan ekonominya bisa tumbuh positif. Kondisi pertambangan 

logam nikel, emas dan tembaga yang produksinya mulai naik mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi Papua (https://mediaindonesia.com/read/detail). 

Pada triwulan kedua 2020 Provinsi Bali mengalami kontraksi paling dalam, laju 

pertumbuhannya mencapai -10,98 persen. Disusul DKI Jakarta, Banten, DI Yogyakarta, 

Kepulauan Riau, Jawa Barat, Jawa Tengah dan Jawa Timur. Pandemi covid-19 

menghantam Bali cukup kuat. Selama ini perekonomian Provinsi Bali tumbuh dari 

penyediaan akomodasi dan industri wisata yang mengelilinginya. Subsektor wisata dan 

transportasi merupakan sektor yang paling awal kena efek pandemi karena berhubungan 

dengan pembatasan pergerakan manusia. 

https://mediaindonesia.com/read/detail
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Sumber : BPS, 2020(diolah) 

Gambar 3. Laju pertumbuhan ekonomi Provinsi di Indonesia (y on y), Triwulan II 2020 

 

Hasil uji Mc Nemar 

Pada Tabel 2, kondisi laju pertumbuhan ekonomi Indonesia pra pandemi covid-19 

(Triwulan kedua 2019) masih bagus. Dari ke 17 kategori/sektor, hanya sektor 

pertambangan dan penggalian yang nilainya negatif, sedangkan sektor lain tumbuh di 

atas 2 persen. Sektor jasa lainnya bahkan sempat mencapai 10,73 persen. Sesudah 

pandemi melanda nusantara, hanya 7 sektor yang bertahan dalam posisi laju 

pertumbuhan positif, sisanya mengalami kontraksi. Perlambatan terbesar hingga 

menembus dua digit dialami oleh sektor transportasi dan pergudangan (-30,84%), 

penyediaan akomodasi dan makan minum (-22,02%), jasa lainnya (-12,60%) dan jasa 

perusahaan (-12,09). Sektor pertambangan dan penggalian masih dalam kondisi minus, 

terkontraksi hingga 2,72 persen. 

Tabel 2. Kondisi laju pertumbuhan ekonomi Indonesia (y on y) sebelum dan sesudah 

pandemi Covid-19 

 
Sumber : BPS, 2020(diolah) 
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Pembatasan sosial yang diberlakukan ketika pandemi melanda berakibat pada 

penurunan pergerakan manusia sehingga kondisi sektor transportasi menurun. Manusia 

diharapkan mengurangi aktivitas di luar ruangan. Belajar, bekerja dan beribadah dari 

rumah. Padahal sektor wisata sangat tergantung dengan kunjungan wisatawan. 

Demikian halnya dengan bisnis yang mengelilingi pariwisata seperti akomodasi/hotel, 

restoran, industri kreatif (cinderamata, oleh-oleh) dan industri makanan dan minuman. 

Tabel 3. Kondisi laju pertumbuhan ekonomi Indonesia (q to q) sebelum dan sesudah 

pandemi Covid-19 

Sebelum Pandemi Sesudah Pandemi

Q2 2019 Q2 2020

(1) (2) (3)

Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 13,80 16,24

Pertambangan dan Penggalian -0,61 -3,75

Industri Pengolahan 1,75 -6,49

Pengadaan Listrik dan Gas 1,19 -7,89

Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang 0,99 1,28

Konstruksi 0,75 -7,37

Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda Motor 2,50 -6,71

Transportasi dan Pergudangan 3,66 -29,22

Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 1,55 -22,31

Informasi dan Komunikasi 2,43 3,44

Jasa Keuangan dan Asuransi -1,81 -10,32

Real Estate 1,19 -0,26

Jasa Perusahaan 2,98 -14,11

Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib 3,76 -2,65

Jasa Pendidikan 3,90 -0,68

Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 2,01 -4,15

Jasa lainnya 4,00 -15,12

Kategori

 
Sumber: BPS, 2020(diolah) 

 

Laju pertumbuhan ekonomi secara q to q dan c to c tidak jauh berbeda 

keadaannya dengan laju pertumbuhan y on y. Sebelum pandemi laju pertumbuhan 

ekonomi q to q hanya ada 2 sektor yang mengalami kontraksi yaitu pertambangan dan 

penggalian (-0,61 persen) dan sektor jasa keuangan dan asuransi (-1,81 persen). Hanya 

ada 3 kategori yang bertahan pada kondisi positif ketika pandemi datang yaitu sektor 

pertanian, pengadaan air dan informasi komunikasi. Sektor pertanian digadang sebagai 

sektor penyelamat karena dimasa pandemi masyarakat masih memerlukan makan dan 

bahan makanan. Demikian juga informasi dan komunikasi yang tumbuh cukup bagus 

karena efek Work From Home (WFH) dan School From Home (SFH).  

Satu hal yang bisa diambil kesimpulan dari ketiga jenis laju pertumbuhan 

ekonomi. Baik y on y, q to q dan c to c memiliki pola yang mirip dimana sektor 

transportasi dan pergudangan serta penyediaan akomodasi dan makan minum 

mengalami kontraksi yang dalam (dua digit). Hal ini ditengarai karena pandemi covid-

19 menuntut masyarakat hanya berada di rumah saja baik bekerja, belajar dan 

beribadah. Padahal Indonesia masih menganut sistem perekonomian konvensional 

dimana pergerakan manusia merupakan motor penggerak perekonomian. Penelitian ini 

menegaskan bahwa sektor transportasi dan sektor wisata (yang masuk dalam sektor 

penyediaan akomodasi) dianggap kena imbas yang cukup parah. 
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Tabel 4. Kondisi laju pertumbuhan ekonomi Indonesia (c to c) Sebelum dan Sesudah 

Pandemi Covid-19 

 
Sumber: BPS, 2020(diolah) 

 

Hasil uji Mc Nemar menunjukkan bahwa nilai signifikansi mencapai kurang dari 

0,05. Hal demikian berlaku untuk semua pertumbuhan ekonomi baik y on y, q to q 

maupun c to c. Di dalam tabel silang terlihat perubahan sebelum dan sesudah pandemi 

covid-19. Sektor lapangan usaha yang berubah posisi dari positif menjadi keadaan 

negatif atau sebaliknya. Pada pertumbuhan ekonomi y on y, sektor lapangan usaha yang 

berubah dari positif sebelum pandemi menjadi negatif sesudah pandemi ada sembilan 

(9) sektor.  Hasil uji statistik Mc Nemar menyimpulkan hasil signifikansi kurang dari 

0,05 berarti H0 ditolak. Artinya ada perubahan yang signifikan pada pertumbuhan 

ekonomi Indonsia (y on y) sesudah terjadinya pandemi covid-19. 

Tabel 5. Hasil statistik uji mc nemar terhadap laju pertumbuhan ekonomi Indonesia 

Periode 2019-2020 

Pertumbuhan 

ekonomi 

Tabel Silang Hasil Uji Statistik Mc Nemar 

y on y 

  

q to q 

 
 

c to c 

  

Sumber: BPS, 2020(diolah) 

 

Pertumbuhan ekonomi q to q juga berlaku hal sama. Ada 12 sektor yang berubah 

dari positif ke keadaan negatif sesudah terjadinya pandemi covid-19. Hasil uji statistik 

Mc Nemar menunjukkan hasil signifikansi 0,000 (kurang dari 0,05). Maka disimpulkan 
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H0 ditolak, terdapat perubahan kondisi pertumbuhan ekonomi Indonesia (q to q) antara 

sebelum dan sesudah terjadinya pandemi covid-19. 

Terakhir, pertumbuhan ekonomi menurut c to c keadaannya tidak jauh dengan 

pertumbuhan ekonomi y on y dan q to q. Terdapat 10 sektor lapangan usaha yang 

berubah dari positif ke keadaan negatif. Sementara itu, hasil uji statistik Mc Nemar 

mencapai 0,002. Pencapaian uji statistik masih di bawah 0,05 dan disimpulkan bahwa 

pandemi covid-19 mempengaruhi laju pertumbuhan ekonomi Indonesia secara c to c. 

Tabel 6. Hasil statistik uji Mc Nemar terhadap Laju Pertumbuhan Ekonomi Provinsi-

Provinsi di Indonesia, 2019-2020 
Pertumbuhan 

ekonomi 

Tabel Silang Hasil Uji Statistik Mc Nemar 

y on y 

  
q to q 

 

 

c to c 

  
Sumber: BPS, 2020(diolah) 

 

Sementara itu hasil pengujian statistik uji Mc Nemar pada ke 34 provinsi di 

Indonesia juga menunjukkan signifikansi baik pertumbuhan ekonomi y on y, q to q 

maupun c to c. Secara y on y kondisi tabel silang menyebutkan ada 32 Provinsi yang 

berubah posisi dari pertumbuhan positif menjadi negatif dan ada 2 provinsi berlaku 

sebaliknya. Laju pertumbuhan q to q jumlah Provinsi yang berubah dari positif ke 

negatif hanya 28 Provinsi dan kondisi stagnan 6 Provinsi. Demikian juga dengan laju c 

to c hanya 16 Provinsi yang berkontraksi. 

 

Sektor yang paling terdampak 

Sektor pariwisata 

Pada uraian kondisi laju pertumbuhan menurut kategori pada Tabel 3, 4 dan Tabel 

5 sudah disebutkan bahwa 2(dua) sektor yang terdampak cukup parah ada 2 yaitu : 

transportasi dan pergudangan serta penyediaan akomodasi dan makan minum. Tidak 

diperkenankannya lagi pertemuan, rapat dan pelatihan di hotel-hotel. Akhirnya Tingkat 

Penghunian Kamar (TPK) hotel bintang dan melati pun mengalami penurunan.  
Kondisi Juli 2019 tingkat penghunian kamar (TPK) Hotel berbintang di 

Indonesia masih dalam batas normal. Keadaan tersebut berlangsung hingga Februari 
2020. Kisaran angka TPK masih pada 20 hingga 65 persen. Memasuki bulan Maret 
2020 mulai terlihat hotel bintang 1 dan bintang 4 mengalami penurunan TPK hingga 
berkisar 20 persen. Larangan mengadakan pertemuan dan rapat di tempat umum 
berimbas pada penggunaan hotel sebagai salah satu tempat diadakannya MICE 
(meeting, incentive, convention dan exhibiton). Keadaan semakin memburuk hingga 
Juni 2020, bahkan ada hotel berbintang yang tingkat penghunian kamar (TPK) di bawah 
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10 persen. Walaupun beberapa hotel bintang ada yang mencapai TPK lebih dari  20 
persen, namun sejatinya hanya sebatas promo kamar demi menutupi beban operasional 
yang ada. 

Tabel 7. Tingkat penghunian kamar (TPK) hotel berbintang di Indonesia, Juli 2019-Juni 
Tahun 2020 

 
Sumber: BPS, 2020(diolah) 
 
Sektor transportasi 

Pembatasan sosial dan mulai diberlakukannya karantina wilayah memaksa 
masyarakat Indonesia menahan diri untuk tidak bepergian. Daya tular virus corona yang 
cepat lewat udara dan interaksi antar manusia membuat sektor transportasi juga ikut 
melambat. Masyarakat diharuskan di rumah, kalaupun ada kondisi penting maka dipilih 
lewat transportasi darat dan menghindari angkutan umum. Dampaknya terjadi 
penurunan pada moda transportasi angkutan udara.  

Tabel 8. Lalu lintas penumpang domestik di bandara-bandara di Indonesia (ribu orang), 
Juli 2019-Juni 2020 

 
Sumber: BPS, 2020(diolah) 

 
Pada Tabel 8 terlihat penurunan yang cukup signifikan. Rata-rata lalu lintas 

penumpang domestik 6 juta hingga 7 juta orang per bulan. Namun, mulai bulan Februari 
2020 jumlah penumpang menurun hingga 5,78 juta orang. Persentase kunjungan 
penumpang ke bandara semakin rendah  (minus 81,70 persen) ketika bulan April 2020, 
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bulan dimana Indonesia mulai mengalami fase pandemi awal karena tanggal 2 Maret 
presiden Jokowi mengumumkan pasien pertama terkonfirmasi positif corona.  

Tabel 9. Lalu lintas penumpang internasional di bandara-bandara di Indonesia (ribu 
orang), Juli 2019-Juni 2020 

 
Sumber: BPS, 2020(diolah) 

 
Demikian halnya dengan lalu lintas penumpang pada bandara internasional. Rata 

– rata penumpang setiap bulan mencapai 1,5 juta hingga 1,7 juta. Penurunan terlihat 
jelas pada bulan Maret 2020, hanya 558,7 ribu orang. Kondisi tersebut semakin parah 
ketika bulan April, Mei dan Juni 2020 (lihat Tabel 12). 

Tabel 10. Lalu lintas penumpang yang melewati pelabuhan di Indonesia, Periode Juli 
2019-Juni 2020 

 
Sumber: BPS, 2020(diolah) 
 

Pergerakan orang yang menurun juga dapat diamati pada jumlah lalu lintas 
penumpang yang melewati pelabuhan di Indonesia. Dalam sebulan sebanyak 2 juta 
penumpang melewati pelabuhan Tanjung Priok, Tanjung Perak, Belawan, Makasar, 
Balikpapan dan pelabuhan lainnya di Indonesia. Pada bulan Februari terlihat mulai 
berkurangnya jumlah penumpang yang melintasi pelabuhan (kurang dari 2 juta). 
Memasuki era pandemi covid 19 (bulan April hingga Juni 2020 jumlah penumpang 
hanya ratusan ribu orang. Bahkan bulan Mei 2020, ketika peak season terjadi, saat 
Ramadhan dan Idul Fitri penurunan justru sampai -50,73 persen. 
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Tabel 11. Lalu lintas penumpang kereta api di Indonesia, Juli 2019-Juni 2020 

 
Sumber: BPS, 2020(diolah) 

 
Transportasi kereta api mewakili transportasi darat. Kondisi transportasi kereta 

api seirama dengan transportasi udara dan laut. Penurunan mulai terjadi setelah kasus 

pasien virus corona disampaikan dan pembatasan pergerakan mulai diberlakukan pada 

beberapa daerah. Persentase penurunan lalu lintas penumpang kereta api pada bulan 

April 2020 mencapai 74,82 persen. Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) dan 

karantina wilayah berefek negative pada keadaan transportasi di Indonesia. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Pandemi covid-19 mempengaruhi perekonomian nasional Indonesia. Dari 

seluruh sektor penopang perekonomian Indonesia, hasil signifikansi uji statistik Mc 

Nemar berdampak pada ketujuh belas sektor dibawah 0,05. Walaupun apabila diamati 

secara deskriptif ada yang terdampak parah dan ada yang tidak. 

Pandemi covid-19 berpengaruh terhadap perekonomian regional wilayah 

Indonesia secara keseluruhan. Terbukti dengan hasil pengolahan uji statistik Mc Nemar 

yang signifikan terhadap ke 34 provinsi di Indonesia, baik y on y, q to q dan c to c 

menghasilkan signifikansi kurang dari 0,05. 

Dari 17 sektor dalam PDRB lapangan usaha maka yang terdampak paling parah 

(dengan laju pertumbuhan terkontraksi hingga 2 digit) ada 4 sektor yaitu sektor 

transportasi, penyediaan akomodasi dan makan minum, jasa perusahaan serta jasa 

lainnya.  

 

Saran 

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa pandemi covid-19 sangat 

berpengaruh terhadap perekonomian nasional dan regional, terbukti dengan uji statistik 

Mc Nemar yang menunjukkan hasil signifikan. Sektor perekonomian yang paling 

terdampak cukup parah adalah transportasi dan penyediaan akomodasi serta makan 

minum. Diperlukan langkah yang konkrit dari pemerintah seperti relaksasi terhadap 

pembukaan hotel dan sarana umum transportasi sebagai bagian dari pemulihan kembali 

perekonomian. Namun, tetap mensosialisasikan kedisplinan yang terus menerus kepada 

masyarakat tentang pentingnya menjaga protokol kesehatan hingga menjelang vaksin 

datang. 
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